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SKALA PELAYANAN TAMAN-TAMAN DI KOTA PALEMBANG
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Abstrak: Taman perkotaan adalah aset infrastruktur hijau kota yang ditujukan untuk memberikan keberlanjutan sosia
bagi warga, terus dikunjungi, menjadi venue aktivitas dan interaksi sosial. Fokus penelitian untuk mengukur skala
pelayanan taman. Penelitian bersifat deskriptif kualitatif dengan metode penelitian survey, berlokas di Taman KIB,
Kampus, dan JSC. Menggunakan teknik sampel insidental. Metode distribusi frekuensi dan pengukuran horizontal
distance digunakan untuk mengolah data, kemudian disgjikan dalam bentuk tabel, gambar dan atau narasi untuk
menginterpretasikan data tersebut. Hasil penelitian menunjukkan radius rata-rata pelayanan taman di kota Palembang
berada pada rentang + 4,40 km dari center spot taman. Pengunjung terbanyak berasal dari Kecamatan Ilir Barat — |
(24,33%). Ketiga taman preseden telah mencapai skala pelayanan kota (KIB 93%, Kampus 57%, dan JSC 74%). KIB
telah menjadi venue aktivitas sosial (51%), tetapi belum menjadi venue interaks sosial (0,42%), sedangkan Taman
Kampus dan JSC belum menjadi venue aktivitas sosial dan atau venue interaksi sosial.

Kata kunci: skala pelayanan taman, radius, domisili, venue aktivitas sosia

Abstract: Urban park is an asset of city's green infrastructure fanded to providing social sustainability for citizens,
continues to be visited, becomes venues of activity and social interaction. Research focus to measure the scale of park
services. The research is descriptive qualitative with survey research method, located in Taman KIB, Kampus, and JSC.
Using incidental sample techniques. Freguency distribution method and horizontal distance measurement is used to
process the data, then presented in the form of tables, images nor narration to interpret data. The results showed an
average radius of park services in Palembang city in range + 4.40 km from the center spot park. Most visitors come
from District Ilir Barat - | (24.33%). The three park precedents have reached the city service scale (KIB 93%, Kampus
57%, and JSC 74%). KIB has become a venue of social activity (51%), but not yet a venue of social interaction (0.42%),
while Taman Kampus and JSC have not become venue of social activity nor venue of social interaction.

Keywords: park service scale, radius, domicile, social activities venue
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PENDAHULUAN

Taman perkotaan adalah aset infrastruktur
hijau kota yang ditujukan untuk memberikan
keberlanjutan sosia bagi warga. Keberlanjutan
sosial pada taman ditandai dengan hadirnya
manusia berkunjung ke taman itu secara terus
menerus dan memberikan kontribusi  positif
bagi kehidupan sosial warga (Mafra et al, 2017).
Kontribusi positif tersebut ialah taman mampu
menarik warga untuk berkunjung, dan menjadi
venue aktivitas sosial serta venue interaksi
sosial.

Mengukur jarak tempuh pengunjung
merupakan indikator skala pelayanan taman,
sekaligus indikator menarik tidaknya sebuah
taman, semakin jauh radius maka berbanding
lurus dengan menariknya sebuah taman (Saleem
dan ljaz, 2014). Lebih lanjut taman tidak hanya
untuk sekedar dikunjungi, tetapi diharapkan

menjadi wadah aktivitas sosia yang ditandai
dengan frekuensi incidental meet dan a place to
meet atau menjadi venue interaksi sosial secara
komunal yang cukup signifikan (Cohen e 4,
2006).

Fokus penelitian ini untuk mengukur skala
pelayanan taman, apakah taman tersebut hanya
melayani warga di lingkungan sekitar, atau di
luar wilayah target pelayanan taman.
Mengetahui sebaran domisili pengunjung taman
adaah ha penting untuk meihat pola
aksesibilitas spasial  pergerakan  pengguna
taman. Kemudian mengukur apakah taman telah
menjadi venue aktivitas sosial dan juga menjadi
venue interaksi sosial, sehingga tujuan untuk
mendorong taman memiliki keberlanjutan sosial
akan dapat dievaluasi dan diukur secarailmiah.

Beberapa taman di kota Palembang seperti
Taman Kambang Iwak Besak (KIB), Taman
Kampus, dan Taman Jakabaring Sport City
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(JSC) telah berfungsi secara berkelanjutan
karena tidak sepi dari pengunjung (Mafra et a,
2017), karenanya sangat logis untuk menjadikan
taman tersebut sebagai 1okus penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 05/PRT/M/2008, penyediaan
taman di perkotaan dibagi menjadi lima kategori
berdasarkan tingkat pelayanan seperti tercantum
padatabel 1.

Tabe 1 Kategori Taman Berdasarkan Skala
Pelayanan dan Luas Lahan

Luas

Luas

. . Min, KDT* nit
Kategori Taman L\/Ing Kapit/a KDH* (meks) Pel"'jyanan
(m2)
Taman Rukun Tetangga 250 1,0 70-80% 30% 250 jiwa
Taman Rukun Warga 1,250 05 70-80% 30% 2,500 jiwa
Taman Kelurahan Pasif 9,000 0,3 70-80% 30% 30,000 jiwa
Taman Kelurahan Aktif 9,000 0,3 80-90% 20% 30,000 jiwa
Taman Kecamatan Pasif 24000 02 70-80% 30% 120,000 jiwa
Taman Kecamatan Aktif 24000 02 80-90% 20% 120,000 jiwa
Taman Kota 144,000 03 70-80% 30% 480,000 jiwa

*KDH : Koefisien Daerah Hijau (tidak termasuk kolamretensi atau sungai)
*KDT: Koefisien Daerah Terbangun (infastruktur A bu-abu)

Sumber : Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008

Skala pelayanan taman (Lee dan Kim,
2015; Saleem dan ljaz, 2014; Shaftoe, 2008; dan
Cohen et a, 2006) dapat diukur melalui:

1. Radius jarak tempuh  pengunjung
merupakan indikator skala pelayanan
taman, sekaligus indikator menarik

tidaknya sebuah taman, semakin jauh radius

maka berbanding lurus dengan menariknya

sebuah taman,

2. Sebaran domisili pengunjung merupakan
indikator skala pelayanan taman terkait
kategori taman, apakah taman hanya
melayani warga di lingkungan sekitar, atau
di luar wilayah target pelayanan taman,

3. Taman sebagai Social Activity Venue/
venue aktivitas sosial dengan indikator:

a. Banyaknya pengunjung yang secara
tidak sengga berjumpa dengan orang
lain yang dia kenal (incidental meet),

b. Berapa banyak pengunjung yang sengaga
menjadikan taman sebagal tempat untuk
bertemu (a place to meet), dan

c. Berapa banyak senggja datang ke taman
untuk menghadiri acara komunitas, atau
mel akukan aktivitas kel ompok.

Ramadisu M., A. Sswanto, M. M. Igbal, Ika Juliantina

METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif kualitatif dengan
metode penelitian survey. Pengolahan data
terkain tujuan penelitian menggunakan metode
distribusi frekuens (Sarwono, 2012), dan
pengukuran horizontal distance polygon terbuka
skala peta (Frick, 1984).

Metoda horizontal distance digunakan
untuk mengolah data terkait variabel X1. radius
pelayanan taman. Titik sebaran domisili
pengunjung diplot pada peta standar GIS skala
1:1000 kemudian dihubungkan dengan garis
lurus ke spot center taman untuk diukur radius
dalam satuan kilometer. Metoda tendensius
sentral (mean), digunakan untuk mengolah data
terkait variabel penelitian; X2. domisili
pengunjung taman, dan X3. venue aktivitas
sosial. Pengukuran variabel menggunakan skala
nominal dan pengukuran rasio.

Variabel penelitian ditetapkan
berdasarkan urgensi tujuan penelitian dan
landasan teori terkait skala pelayanan taman,
seperti tercantum dalam tabel 2.

Tabel 2 Variabel Pendlitian
Variabel Penelitian

X1 Radius Pelayanan Taman

X2 Domislli Pengunjung

X3 Venue Aktivitas Sosial

Lokas penelitian dipilih
preseden, yaitu;

a. Taman Kambang Iwak Besak (KIB), taman
kecamatan  aktif, dengan  koordinat
2°59'23.04"LS, 104°44'48.40"BT. Luas
keseluruhan + 4,29 hektar.

b. Taman Kampus, merupakan taman kelurahan
aktif, dengan koordinat koordinat
2°58'38.30"LS, 104°44'21.64", dengan luas £
1,4 hektar.

c. Taman Jakabaring Sport City (JSC),
merupakan taman kelurahan pasif, dengan
koordinat 3° 1'12.17"LS, 104°47'0.46"BT,
dengan luas + 2,25 hektar.

tiga taman

Sampel penelitian berjumlah 100 Partisan
untuk tiap taman berdasarkan Tabulasi Y amane
1967 (Sarwono, 2012) ditetapkan berdasarkan
jumlah penduduk tigp kecamatan dimana taman
berada, yaitu pengunjung di Taman KIB,
Kampus, dan JSC. Pengambilan sampel
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Skala Pelayanan Taman-taman di Kota Palembang

menggunakan teknik sampel insidental.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Skala Pelayanan Taman KIB

Skala Pelayanan Taman KIB berdasarkan
indikator jarak pencapaian Partisipan (tabel 3)
diperoleh bahwa 17% Partisipan berasal dari
radius < 2 km, 14% Partisipan masing-masing
berasal dari radius < 1 km dan < 4 km. Radius
terjaun £ 11,95 km dan terdekat + 0,24 km
dimiliki Partisipan perempuan. Radius rata-rata
jarak tempuh Partisipan £ 4,14 km.

Tabel 3 Skala Pelayanan Taman KIB
Berdasarkan Radius Jarak Pencgpaian Partispan

) Par tisipan
Radius (KM) - -
Laki-laki Perempuan Jumlah
<1 3 11 14
<2 5 12 17
<3 5 5 10
<4 10 4 14
<5 4 7 11
<6 3 1 4
<7 4 3 7
<8 6 1 7
<9 7 6 13
<10 1 1 2
<11 - -
<12 - 1 1
r=terdekat 0,28 km 0,24 km 0,24 km
r=terjauh 10,73 km 11,95km 11,95km
r=rata-rata 4,79 km 3,55 km 4,14 km

Berdasarkan indikator domisili (tabel 4),
didapatkan 26% Partisipan berasal dari
Kecamatan Ilir Barat — I, diikuti Partisipan dari
Kecamatan Ilir Barat — Il (19%), diurutan ke
tiga dengan 9% berasal dari Kecamatan Alang-
alang Lebar, sedangkan Partisipan yang berasal
dari Kecamatan Bukit Kecil yang menjadi
lokasi KIB hanya sebesar 4%. Tidak dijumpai
Partisspan yang berasal dari Kecamatan
Kertapati dan Sematang Borang.

Sebesar 93% Partisipan yang hadir berasal
dari 13 Kecamatan di Kota Palembang, dan 3%
berasal dari luar Kota Palembang, artinya 96%
Partisipan adalah pengunjung yang berasal dari
luar kecamatan yang menjadi lokasi KIB, hal ini
menunjukkan bahwa meskipun secara regulasi
KIB adalah taman tingkat Kecamatan, tetapi
telah memberikan pelayanan tingkat Kota bagi
masyarakat Kota Palembang.

Tabel 4 Skala Pelayanan Taman KIB
Berdasarkan Domisi Partisipan

Domisii Kecamatan

-1
T
1T-11
Borang
Lebar
Luar Kota
Palembang

Partisipan 'g 2
& 3 o
X

Sematang
Sako
Sukarami
Alang-alang

Gandus
B
1B-I1
Kalidoni

Lekilki 0 1 1 4 6 16
Peempun 0 2 0 1 0 10 55

Jmgh 0 3 1 5 6 26 19
* Kecamatan Bukit Kecil adalah lokasi Tamen KIB

~
Y
w

&~ | w | BukitKecil
~N | o Kemuning

—
N
© o w
w [ -

Jarak dan sebaran Partisipan pengunjung
Taman KIB ditunjukkan dengan gambar 1.
Partisipan dengan radius < 5 km sebesar 11%
dengan sebaran 7% berasa dari Kecamatan
Kemuning, 3% dari Kecamatan Ilir Timur — |1,
dan 1% dari Kecamatan Ilir Barat - |.

Gambar 1 Peta Radius Pelayanan Taman KIB

Skala pelayanan taman berdasarkan
indikator venue aktivitas sosial, meskipun 40%
Partisipan mengaku jarang berjumpa orang yang
dikenal secara insidental di KIB, dan hanya
29% Partisipan yang mengaku sering berjumpa,
serta 22% lainnya menyatakan terkadang,
frekuensi berjumpa orang yang dikenali (sering
dan terkadang) masih cukup tinggi dengan total
51%.

KIB belum menjadi venue interaksi sosial
secara komunal, karena didapati hanya 6%
Partisipan yang menjadikan KIB sebagai tempat
untuk bertemu teman, tidak ditemukan
Partisipan yang berkunjung untuk menghadiri
acara komunitas, dan hanya 0,42% Partisipan
yang beraktivitas secara kelompok, seperti
ditunjukkan padatabel 5.
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Tabel 5 Skala Pelayanan Taman KIB

Berdasarkan VVenue Aktivitas Sosial

Par tisipan
Pria  Wanita Jumlah
1 FREKUENSI BERTEMU ORG YG DIKENAL

Taman Sebagal Venue Aktivitas Sosial

a. Sering 1500 14.00 29
b. Terkadang 1200 10.00 22
c. Jarang 1800 22.00 40
d. Tidak Pernah 3.00 6.00 9
4800 5200 100

2 TAMAN VENUE INTERAKSI SOSIAL
a. Bertemu teman 6.00

6.00
b. Menghadiri acara komunitas/pertemuan -
c. Permainan kelompok

042 042

B. Skala Pelayanan Taman Kampus

Skala Pelayanan Taman  Kampus
berdasarkan  indikator jarak  pencapaian
Partisipan (tabel 6) diperolen bahwa 21%
Partisipan berasal dari radius < 2 km, 19%
Partisipan berasal dari radius < 1 km dan
masing-masing sebesar 13% untuk < 4 km dan
< 5 km. Radius terjauh + 12,81 km dan terdekat
+ 0,08 km dimiliki Partisipan laki-laki. Radius
rata-rata jarak tempuh Partisipan + 3,57 km.

Tabel 6 Skala Pelayanan Taman Kampus
Berdasarkan Radius Jarak Pencapaian Partispan

Par ti si pan
Laki-laki Perempuan Jumlah

Radius (KM)

<1 7 12 19

=2 6 5 21

=3 5 3 8

<4 4 9 13

=5 8 5 13

<6 3 5 8

<7 3 4 7

=8 - 4 a4

<=9 1 1 2

< 10 2 1 3

<11 - o

<12 o

=13 1 1 2
r= terdekat 0,08 km 0,14 km 0,08 km
r= terjauh 12,81 km 12,29 km 12,81 km
r= rata-rata 3,82 km 3,55 km 3,57 km

Berdasarkan indikator domisili (tabel 7),
didapatkan 42% Partisipan berasal  dari
Kecamatan Ilir Barat — | yang merupakkan
lokasi Taman Kampus berada, diikuti 12%
Partisipan dari Kecamatan Kemuning, diurutan
ke tiga dengan 7% berasal dari Kecamatan
Seberang Ulu — II. Tidak dijumpai Partisipan
yang berasal dari Kecamatan Kertapati, Bukit
Kecil, dan Sematang Borang.

Sebanyak 57% Partisipan yang hadir
berasal dari 12 Kecamatan di Kota Palembang
di luar Kecamatan IB - |, dan 1% berasal dari
luar Kota Palembang, artinya 58% Partisipan
adalah pengunjung yang berasal dari luar
kecamatan yang menjadi lokasi Taman Kampus,
ha ini menunjukkan bahwa meskipun secara

Ramadisu M., A. Sswanto, M. M. Igbal, Ika Juliantina

regulas Taman Kampus adalah taman tingkat
Kelurahan, tetapi telah memberikan pelayanan
tingkat Kota bagi masyarakat Kota Palembang.

Tabel 7 Skala Pelayanan Taman Kampus
Berdasarkan Domisi Partisipan

Domisili Kecamatan

Borang

. ® g

Patispn ¢ = 3 2 38 = T X = 8 °
) T 2 a = £ g = 2 2

L B 2 8

Sukarami

Laki-laki 0 2 2 1 3 16 0o 2 3 2
Perempuan 0 2 5 0 1 2 0 1 2 1
Jumlah 0 4 7 1 4 42 6 0 3 5 3
* Kecametan Ilir Barat - | (1B - 1) adalah lokasi Taman Kampus

w w
| | Alang-alang Lebar
= |~ o | Luar Kota Palembang|

ol|lo o Sematan:

orfw o

Jarak dan sebaran Partisipan pengunjung
Taman Kampus ditunjukkan dengan gambar 2.
Partisipan terjauh dengan radius + 12,81 berasal
dari Kecamatan Sukarame (1%). Partisipan
dengan radius < 5 km sebesar 13% dengan
sebaran 4% berasal dari Kecamatan Seberang
Ulu - I, 3% dari Kecamatan Gandus, 2% dari
Kecamatan Ilir Timur — Il, dan masing-masing
1% untuk Kecamatan Alang-alang Lebar, Ilir
Timur — I, Seberang Ulu — | dan Kemuning.
Partisipan dengan radius < 10 km sebanyak 3%
dengan sebaran 2% dari Kecamatan Ilir Barat - |
dan 1% dari Kecamatan Plgju.

o
Lrml e

__-J"‘ L] :;ﬂ'ﬂflgﬂ'l:l:'“‘
| i ——} = "

Gambar 2 Peta Radius Pelayanan Taman
Kampus

Skaa pelayanan taman berdasarkan indikator
venue aktivitas sosa, meskipun 50% Partispan
mengaku jarang berjumpa orang yang dikend
secara inddentd di Taman Kampus, dan hanya
26% Partisipan yang mengaku terkadang berjumpa,
sata 16% lainnya menyatakan sering, frekuens
berjumpa orang yang dikendi (sering dan
terkadang) mash cukup rendah dengan total 36%.
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Skala Pelayanan Taman-taman di Kota Palembang

Taman Kampus belum menjadi venue
interaksi sosial secara komunal, karena didapati
hanya 2% Partisipan yang menjadikan Taman
Kampus sebagai tempat untuk bertemu teman,
tidak ditemukan Partispan yang berkunjung
untuk menghadiri acara komunitas, dan hanya
1% Partispan yang beraktivitas secara
kelompok, seperti ditunjukkan padatabel 8.

Tabel 8 Skala Pelayanan Taman Kampus

Berdasarkan Venue Aktivitas Sosial
Partisipan

Pria Wanita Jumlah

5 FREKUENSI BERTEMU ORG YG DIKENAL

Taman Sebagai Venue Aktivitas Sosial

a Sering 7.00 9.00 16
b. Terkadang 1400 1200 26
c. Jarang 1700 33.00 50
d. Tidak Pernah 2.00 6.00 8
40.00  60.00 100
2 TAMAN VENUE INTERAKSI SOSIAL
a. Bertemu teman 1.00 1.00 2.00
b. Menghadiri acara komunitas/pertemuan - -
c. Permainan kelompok 1.00 1.00

keduanya merupakan tetangga dekat Kecamtan
SU - I. Kemudian diurutan keempat dengan
12% berasal dari Kecamatan Sukarami. Tidak
dijumpai  Partispan yang berasa dari
Kecamatan Gandus, Bukit Kecil, Sematang
Borang, dan Alang-alang Lebar.

Sebanyak 74% Partisipan yang hadir
berasal dari 11 Kecamatan di Kota Palembang
di luar Kecamatan SU - |, dan 5% berasa dari
luar Kota Palembang, artinya 79% Partisipan
adalah pengunjung yang berasal dari luar
kecamatan yang menjadi lokasi Taman JSC, hal
ini - menunjukkan bahwa meskipun secara
regulass Taman JSC adalah taman tingkat
Kecamatan, tetapi telah memberikan pelayanan
tingkat Kota bagi masyarakat Kota Palembang.

Tabel 10 Skala Pelayanan Taman JSC
Berdasarkan Domisi Partisipan

C. Skala Pelayanan Taman JSC

Skala Pelayanan Taman JSC berdasarkan
indikator jarak pencapaian Partisipan (tabel 9)
diperoleh bahwa 32% Partisipan berasal dari
radius < 4 km, 19% Partisipan berasal dari
radius < 5 km dan sebesar 10% Partisipan
berasal dari radius < 3 km. Radius terjauh *
17,36 km dan terdekat £ 0,97 km dimiliki
Partisipan perempuan. Radius rata-rata jarak
tempuh Partisipan £ 5,51 km.

Tabel 9 Skala Pelayanan Taman JSC
Berdasarkan Radius Jarak Pencapaian
Partisipan

Radius (KM)

Par ti si pan
Laki-laki Perempuan Jumlah

<1 - 1 1
<2 - 1 1
=3 5 5 10
<4 11 21 32
<5 9 10 19
<6 2 3 5
<7 5 6
<8 1 2 3
<9 6 1 7
<10 3 2 5
<11 2 1 3
<12 2 2 4
<13 1 1 2
<14 1 - 1
<18 0] 1 1

r= terdekat 2,44 km 0,97 km__ 0,97 km

r=terjauh 13,65 km 17,36 km 17,36 km

r= rata-rata 6,10 km 4,97 km 5,51 km

Berdasarkan indikator domisili (tabel 10),
didapatkan 21% Partisipan berasal dari
Kecamatan Seberang Ulu — | (SU - 1) yang
merupakkan lokass Taman JSC berada, diikuti
17% Partisipan dari Kecamatan Plaju dan 16%
dari Kecamtan Seberang Ulu — 11 (SU - 1) yang

Domisli Kecamatan

Perempuan 1 14 11 11 0
Jumigh 6 21 16 7 0
* Kecamatan Seberang Ulu - | (SU - 1) adalah lokasi
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Jarak dan sebaran Partisipan pengunjung
Taman JSC ditunjukkan dengan gambar 3.
Partisipan terjauh dengan radius + 17,36 berasal
dari Mariana (1%). Partisipan dengan radius < 5
km sebesar 19% dengan sebaran 14% berasal
dari Kecamatan Plgju, dan masing-masing 1%

dari Kecamatan llir Barat — |, Kecamatan llir
Barat — I, Ilir Timur — I, llir Timur — [I, dan
Sukarami.
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Gambar 3 Peta Radius Pelayanan Taman JSC
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Skala pelayanan taman berdasarkan
indikator venue aktivitas sosial, meskipun 37%
Partisipan mengaku jarang berjumpa orang yang
dikenal secara insidental di Taman JSC, dan
28% Partisipan yang mengaku sering berjumpa,
serta 21% lainnya menyatakan terkadang,
frekuensi berjumpa orang yang dikenali (sering
dan terkadang) termasuk belum cukup tinggi
dengan total 49%.

Taman JSC belum menjadi  venue
interaksi sosial secara komunal, karena didapati
hanya 3% Partisipan yang menjadikan Taman
JSC sebagai tempat untuk bertemu teman, tidak
ditemukan Partisipan yang berkunjung untuk
menghadiri acara komunitas, dan hanya 0,41%
Partisipan yang beraktivitas secara kelompok,
seperti ditunjukkan padatabel 11 di bawah ini.

Tabel 11 Skala Pelayanan Taman JSC
Berdasarkan Venue Aktivitas Sosial

’ - . Par tisipan
Taman Sebagai Venue Aktivitas Sosial Pia  Wania_ Jumiah

1 FREKUENSI BERTEMU ORG YG DIKENAL

a. Sering 1400 1400 28
b. Terkadang 14.00 7.00 21
c. Jarang 1500 2200 37
d. Tidak Pernah 5.00 9.00 14
4300 5200 100
2 TAMAN VENUE INTERAKSI SOSIAL
a Bertemu teman 3.00 - 3.00
b. Menghadiri acara komunitas/pertemuan - -
c. Permainan kelompok 041 - 041

D. SkalaPdayanan Taman di Kota Palembang
Terkait skala pelayanan taman, hanya
pada indikator jarak pencapaian dan sebaran
domisili Partisipan yang bisa didapatkan nila
mean, sedangkan pada indikator taman sebagai
venue aktivitas sosial dan interaksi sosial tidak
dapat dilakukan generalisasi karena memiliki
segmentasi pengunjung yang berbeda.

Skala pelayanan taman berdasarkan jarak
pencapaian  Partisipan  diperoleh  bahwa
pengunjung terbesar (19,67%) berasal dari
radius < 4 km, dan sebesar 14,33% berasal dari
radius < 5 km. Radius rata-rata berada pada
jarak + 4,40 km dari center spot taman, dengan
jarak radius terdekat ratarata £ 0,43 km dan
jarak radius terjauh rata-rata £ 14,04 km.
Persentase Partisipan pengunjung taman dalam
radius 0 — 5 km cukup signifikan sebesar
67,67%, artinya Partisipan dalam radius < 5 km
berpotensi besar menjadi pengunjung taman.

Secara ringkas skala pelayanan taman-
taman di Kota Palembang berdasarkan radius

Ramadisu M., A. Sswanto, M. M. Igbal, Ika Juliantina
jarak pencapaian Partisipan termuat di dalam
tabel 12.

Tabd 12 Skala Pelayananan Taman-taman di
K ota Palembang Berdasarkan Radius

Jarak Pencapaian Partisipan
Radius Taman M ean
(KM) KIB K ampus JsSC (26)
<21 14 19 1 11.33
<2 17 21 1 13.00
=3 10 8 10 9.33
<4 14 13 32 19.67
<5 11 13 19 14.33
<6 4 8 5 5.67
<7 7 7 6 6.67
=8 7 4 3 4.67
<9 13 2 7 7.33
< 10 2 3 5 3.33
<11 o o 3 1.00
<12 1 o 4 1.67
<13 o 2 2 1.33
< 14 o o 1 0.33
< 18 o o 1 0.33
r= terdekat 0.24 km 0.08 km 0.97 km_0.43 ki

11.9S km 12.81 km_ 17.36 km14.04 km
4.14 km

r= terjauh
r= rata-rata

3.57 km 5.51 km_4.40 km

Hasil penelitian menunjukan bahwa skala
pelayanan di tiga taman tersebut memiliki
jangkauan radius rata-rata yang berbeda. Radius
rata-rata terjauh dimiliki Taman JSC dengan +
5,51 km, diikuti Taman KIB dengan + 4,14 km,
kemudian Taman Kampus dengan + 3,57 km,
dan radius rata-rata pelayanan taman di Kota
Palembang berada pada jarak + 4,40 km dari
center spot taman, sebagimana ditunjukkan
pada gambar 4 dibawah ini.
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Gambar 4 PetaRadius Pelayanan Taman KIB,
Kampus dan JSC

Berdasarkan  sebaran  domisili 300
Partisipan pengunjung tiga taman (tabel 13),
didapatkan hasil bahwa, Partisipan dari
Kecamatan Ilir Barat — | secara signifikan
(24,33%) lebih banyak mengunjungi taman di
Kota Paembang, diikuti Partisipan dari
Kecamatan Seberang Ulu - | (9,33%)
diperingkat kedua, dan Partisipan dari
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Skala Pelayanan Taman-taman di Kota Palembang

Kecamtan Ilir Barat — 11 dengan 9%. Partisipan
dari Kecamtan Bukit Kecil memiliki persentase
terkecil kedua dengan 1,33%, diikuti Kecamatan
Sematang Borang dengan 0,00%.

Tabe 13 Skala Pelayanan Taman di Kota
Palembang Berdasarkan Domisi
Partisipan

Sebaran Domisili Partisipan Tingkat K ecamatan

o
c

c
3
5
X

Taman

Kertapat
SU-I
SuU-Il
aju
Gand
B
1B-1
Bukit Kecil
T
IT-1
Kalidoni
Sematang Borang
Sako
Sukarami

KIB 0 3 1 5 6 26 19
Kampus 0 4 7 1 4 & 6
JC 6 21 16 17 0 5 2

6

4
5
12

o o1 ©| Alang-alang Lebar

~lo o &

5 3
5 3
2 2
8

olo o ©
Rlo &~
o|ls o ow

Jumlah B 24 B 10 1B % 12

2
3
3
8 2 14

Mean (n=300) 2.00 9.33 800 7.67 333 2433 9.00 133 267 400 267 0.

8

800 300 7.00 467 300

KESIMPULAN
Berdasarkan  kgian yang telah
dilakukan, maka ditarik kesimpulan sebagai
berikut;

1. Radiusrata-rataterjauh dimiliki Taman JSC
dengan + 5,51 km, diikuti Taman KIB
dengan + 4,14 km, kemudian Taman
Kampus dengan + 3,57 km, dan radius rata-
rata pelayanan taman di Kota Palembang
berada pada jarak + 4,40 km dari center
spot taman,

2. Taman KIB telah mencapal skala pelayanan
kota dengan indikator hadirnya 93%
Partisipan yang berasal dari 13 Kecamatan
di luar lingkup pelayanan, dan 3% berasal
dari luar Kota Palembang, dengan rata-rata
radius pelayanan + 4,14 km. Telah menjadi
venue aktivitas sosial dengan indikator
berjumpa secara insidental sebesar 51%
meski tidak terlalu signifikan, tetapi belum
menjadi venue interaksi sosial  secara
komunal, dengan indikator menjadi tempat
bertemu hanya 6%, acara komunitas 0%
dan aktivitas kelompok 0,42%,

3. Taman Kampus telah mencapai skala
pelayanan kota dengan indikator hadirnya
57% Partisipan yang berasal dari 12
Kecamatan di luar lingkup pelayanan, dan
1% berasal dari luar Kota Palembang,
dengan rata-rata radius pelayanan + 3,57
km. Belum menjadi venue aktivitas sosial
dengan indikator berjumpa secara insidental
sebesar 36%, dan belum pula menjadi
venue interaks sosia secara komunal,

dengan indikator menjadi tempat bertemu
hanya 2%, acara komunitas 0%, dan
aktivitas kelompok 1%,

4. Taman JSC telah mencapal skala pelayanan
kota dengan indikator hadirnya 74%
Partisipan yang berasal dari 11 Kecamatan
di luar lingkup pelayanan, dan 5% berasal
dari luar Kota Palembang, dengan rata-rata
radius pelayanan £ 5,15 km. Belum menjadi
venue aktivitas sosiad dengan indikator
berjumpa secara insidental 49%, dan belum
pula menjadi venue interaksi sosial secara
komunal, dengan indikator menjadi tempat
bertemu hanya 3%, acara komunitas 0%,
dan aktivitas kelompok 0,41%.
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